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 Kompetensi literasi numerasi sebagai prasyarat 

kecakapan hidup di era 4.0 dikembangkan dengan 

mengintegrasikan pendidikan dalam keluarga,sekolah, 

dan masyarakat. Penguasaan literasi numerasi menjadi 

sangat penting tidak hanya bagi siswa, tetapi juga bagi 

orang tua dan warga masyarakat. Tujuan dalam penelitian 

ini yaitu: (1) mendeskripsikan kegiatan pembelajaran 

berorientasi literasi numerasi melalui kegiatan kurikuler 

di Sekolah Dasar Muhammadiyah Kota Surakarta dan (2) 

Mendeskripsikan  kegiatan ekstrakurikuler berorientasi 

literasi numerasi di Sekolah Dasar Muhammadiyah Kota 

Surakarta. Penelitian ini dilakukan melalui tahap: (1) 

mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran literasi 

numerasi (2) menentukan fokus masalah  yaitu 

pembelajaran literasi numerasi di Sekolah Dasar  dalam 

kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, (3) menetapkan 

subyek penelitian, (4) menghimpun data penelitian 

melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

(5) melakukan analisis menggunakan model alir-

interaktif, dan (6) membuat simpulan berdasarkan analisis 

data dan teori yang ada. Subyek penelitian yang 

ditentukan adalah kepala sekolah, dua guru kelas V, dan 

dua penanggung jawab ekstrakurikuler cooking class di 

SD Muhammadiyah Kota Surakarta. Untuk menguji 

validitas data penelitian menggunakan triangulasi sumber 

dan member check. Diperoleh hasil penelitian (1) 

kegiatan pembelajaran berorientasi literasi numerasi 

melalui kegiatan kurikuler dilakukan dengan perencanaan 

(media, bahan belajar,pelaksanaan, dan soal HOTS), 

pelaksanaan dilakukan secara online dan mandiri, 

pengendalian melalui kegiatan supervisi dan refleksi. 2) 

kegiatan ekstrakurikuler yang berorientasi literasi 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup pada era 4.0 mengharuskan 

setiap individu memiliki keterampilan yang adaptif dengan perkembangan zaman. 

Kemampuan untuk beradaptasi tersebut salah satunya yaitu literasi. Literasi menjadi 

salah satu prioritas dalam pendidikan abad 21. Literasi secara sederhana bisa dimaknai 

dengan kemampuan baca tulis baik itu berbentuk huruf, simbol maupun angka yang 

mencakup kemampuan untuk memahami ide atau maksud dari sebuah persoalan 

(Hamzah.2020:20). World Economic Forum pada tahun 2015 menyepakati enam 

penguasaan dasar literasi yang mencakup literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi 

numerasi dilakukan melalui cooking class. 
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 Numerical literacy competence as a prerequisite for life 

skills in the 4.0 era is developed by integrating education 

in families, schools, and communities. Mastery of 

numeracy literacy is very important not only for students, 

but also for parents and community members. The 

objectives of this study are: (1) to describe numeracy-

oriented learning activities through curricular activities 

at Muhammadiyah Elementary Schools in Surakarta City 

and (2) to describe extracurricular activities oriented to 

numeracy literacy at Muhammadiyah Elementary Schools 

in Surakarta City. This research was conducted through 

the following stages: (1) identifying problems in learning 

numeracy literacy (2) determining the focus of the 

problem, namely learning numeracy literacy in 

elementary schools in curricular and extracurricular 

activities, (3) determining research subjects, (4) 

collecting research data through interview techniques. , 

observation, and documentation, (5) perform analysis 

using interactive-flow model, and (6) draw conclusions 

based on the analysis of existing data and theories. The 

research subjects determined were the principal, two fifth 

grade teachers, and two extracurricular members in 

charge of the cooking class at SD Muhammadiyah 

Surakarta City. To test the validity of the research data 

using source triangulation and member check. The results 

of the research are (1) numeracy literacy-oriented 

learning activities through curricular activities are 

carried out by planning (media, learning materials, 

implementation, and HOTS questions), implementation is 

carried out online and independently, controlling through 

supervision and reflection activities. 2) extracurricular 

activities oriented to numeracy are carried out through 

cooking classes. 
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Ekstrakurikuler.  Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Sekolah Dasar, Vol 9 No 2, 116-131. 
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sains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan kewarganegaraan 

(OECD, 2015).  

Literasi tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia, kemampuan literasi 

diperlukan dalam berbagai keperluan hidup manusia. Literasi numerasi yang dipelajari 

melalui matematika merupakan mata pelajaran yang berkontribusi dalam praktik 

kehidupan sehari-hari baik dalam karir maupun Home and Consumer studies (HCS), 

untuk itu diperlukan skenario konteks yang lebih realistis untuk dipelajari siswa seperti 

hal-hal dari kehidupan nyata (Brante & Brunosson, 2014). Hal ini membuktikan 

hubungan timbal balik antara kompetensi numerasi dan penyelesaian masalah dimana 

kompetensi numerasi sebagai salah satu domain dari matematika dapat menyelesaikan 

masalah sehari-hari, dan konteks permasalahan realistik memberikan kemudahan siswa 

dalam mempelajari numerasi (Firma & Dian, 2021;Sholeh & Fahrurozi, 2021). Hal 

tersebut sejalan bahwa pembelajaran berbasis kompetensi difokuskan pada integrasi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam pendidikan serta menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih otentik sehingga mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan 

(van Griethuijsen et al., 2020). 

Pengembangan potensi siswa dapat diwujudkan melalui dukungan pembelajaran 

yang baik melalui pendekatan yang sesuai dengan tahap belajarnya. Tahap belajar anak 

usia Sekolah Dasar dijelaskan oleh J.Piaget dalam Jarvis (2007) berada pada tahap 

operasional konkret yang mampu menggunakan operasi dan logikanya. Oleh karena itu 

pendekatan pembelajaran matematika sekolah dasar berbasis aktivitas seperti bermain 

dimana guru mendiagnosis, menyusun pembelajaran, memberimotivasi, memberikan 

permasalahan kontekstual dan mendemonstrasikan strateginya dapat mendorong 

kemampuan siswa memecahkan masalah matematika (Vogt et al., 2018). Pembelajaran 

yang berorientasi numerasi secara kritis melibatkan perhatian pada hubungan yang ada 

dalam bidang matematika dan mengeksplorasi cara-cara mengatasi permasalahan 

sehingga pembelajaran matematika berorientasi numerasi menjadi pengalaman yang 

memberdayakan (Wright, 2017). Selain itu pengalaman pembelajaran berorientasi 

literasi numerasi memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih realistik sehingga 

kemampuan penalaran dapat berkembang (Saleh et al., 2018).  Pengalaman 

pembelajaran yang dilaksanakan harus dievaluasi agar diketahui kelebihan atau 

kekurangannya sehingga dapat dilakukan perbaikan atau dilakukan program asesmen. 

Berdasarkan hasil evaluasi skala besar melalui PISA sebagai program penilaian 

internasional yang menguji kualitas akademis siswa usia 15 oleh OECD, Indonesia pada 

tahun 2015 berada pada peringkat 62 dari 72 negara peserta tes. Hasil tersebut  

membuktikan bahwa pendidikan Indonesia sangat jauh tertinggal (Tohir, 2016). Hasil 

PISA Indonesia pada tahun 2018 yang dirilis oleh OECD menunjukkan bahwa skor 

rata-rata matematika mencapai 379 dengan  skor rata-rata OECD 487. 

(Kemdikbud.go.id). berdasarkan evaluasi menggunakan TIMSS pada tahun 2003 

Indonesia memiliki skor rata-rata 411 dan menduduki peringkat 35 dari 46 negara 

peserta. Pada tahun 2007 pringkat Indonesia turun pada 36 dari 49 peserta dengan skor 

rata-rata 397. TIMSS tahun 2011 peringkat Indonesia semakin turun di angka 38 dari 42 

negara peserta dengan skor 386, dan pada akhirnya tahun 2015 Indonesia berada di 

peringkat 44 dari 49 negara peserta (Hadi & Novaliyosi, 2019).. 

PISA dan TIMMS menganalisis dari berbagai aspek seperti perbedaan gender, 

lingkungan belajar, dan faktor lain yang relevan. Penilaian PISA memberikan tiga jenis 

hasil utama yaitu: (a) indikator dasar yang menggambarkan profil pengetahuan dan 

keterampilan siswa, (b) indikator bagaimana keterampilan siswa berkaitan dengan 
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berbagai variabel demografis, sosial, ekonomi, dan pendidikan, dan (c) indikator yang 

menunjukkan perubahan dalam hasil dan distribusinya dalam hubungan latar belakang 

tingkat siswa, sekolah, dan sistem pendidikan (OECD, 2019). Keterampilan kognitif 

dikategorikan dalam tiga domain besar yaitu mengetahui, menerapkan, dan penalaran 

(Mullis et al., 2020). 

Upaya memperbaiki kualitas literasi numerasi siswa melalui Asesmen Kompetensi 

Minimum literasi numerasi (Pusmenjar & Kemdikbud, 2021). Kebijakan AKM 

berimplikasi pada kegiatan pembelajaran yang menuntut kemampuan siswa dalam 

bernalar menggunakan pengetahuan matematika yang tidak hanya sekadar menghitung 

tetapi juga mampu mengaplikasikan konsep dan prinsip matematika dalam suatu 

konteks permasalahan. Tuntutan pencapaian kompetensi literasi numerasi 

mengharuskan sekolah mengelola pembelajaran berorientasi literasi numerasi melalui 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian. Melalui kegiatan observasi dan 

wawancara dengan dua guru kelas V, keduanya merujuk pada persoalam  yang sama 

yaitu terjadi kendala dalam pelaksanaan dan pengendalian pembelajaran berorientasi 

literasi numerasi.  

Kualitas literasi numerasi pada siswa dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 

mendesain pembelajaran berorientasi literasi numerasi juga. Sebagaimana diungkapkan 

bahwa kreativitas, kecakapan, kesungguhan, dan ketekunan guru menentukan kualitas 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran (Sutama. 2020). Kendala yang 

dialami dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar antara lain minat siswa yang 

masih minim terhadap pelajaran matematika, pemahaman pada penggunaan rumus 

matematika, pembelajaran dilakukan dengan cara yang lama, dominasi peran guru 

dalam pembelajaran, dan penggunaan bahan belajar yang belum optimal (Fauzi et al., 

2020).  

Pembelajaran literasi numerasi disusun secara kontekstual yaitu personal, sosial-

budaya, dan saintifik dengan berbagai domain konten matematika yang menuntut 

kemampuan analitis siswa dalam memcahkan permasalahan sejalan dengan kemampuan 

berpikir kritis yang diperlukan pada kehidupan di abad 21. Menurut Pangaribowosakti 

(2014:209-213) indikator berpikir kritis diantara adalah (1) memberikan penjelasan 

sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3) menyimpulkan, (4) memberikan 

penjelasan lebih lanjut, dan (5) menyusun strategi dan taktik. Oleh karena itu penelitian 

ini memiliki tujuan mendeskripsikan kegiatan pembelajaran literasi numerasi dalam kegiatan 

kurikuler di Sekolah Dasar Muhammadiyah Kota Surakarta dan mendeskripsikan  kegiatan 

ekstrakurikuler berorientasi literasi numerasi di Sekolah Dasar Muhammadiyah Kota Surakarta. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis dengan desain kualitatif 

yang mengkaji lebih mendalam berkaitan dengan pembudayaan pembelajaran 

berorientasi literasi numerasi di Sekolah Dasar Muhammadiyah Kota Surakarta. 

penelitian fenomenologis merupakan cara berpikir yang menekankan pengalaman 

manusia serta interpretasinya terhadap pengalaman tersebut (Sutama.2019:104). Subyek 

penelitian ini adalah Sekolah Dasar Muhammadiyah Kottabarat Surakarta yang 

akreditasi A dan berprestasi sebagai peraih skor UN tertinggi di Kota Surakarta selama 

10 tahun berturut-turut sehingga dinilai mampu menjawab tantangan persoalan 

pembelajaran literasi numerasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada dua guru, 
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kepala sekolah, dan dua penganggungjawab kegiatan ekstrakurikuler cooking class 

untuk memperoleh informasi secara langsung dari pelaku kegiatan. Observasi dilakukan 

melalui kegiatan pengamatan pada kegiatan pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler 

atau bentuk kegiatan diluar kegiatan kurikuler. Dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dokumen soal-soal evaluasi, dokumentasi kegiatan, dokumentasi 

perencanaan pembelajaran, dan dokumen lain yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Keabsahan data dari penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik member 

check dan triangulasi data. Member check dilakukan dengan meminta tanggapan 

terhadap pencatatan hasil wawancara kepada narasumber untuk memastikan bahwa 

inrofmasi yang dilaporkan benar adanya. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

melakukan wawancara kepada narasumber yang berbeda secara kontras agar merujuk 

opada informasi yang sama. Dengan begitu reliabilitas data penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. Setelah memperoleh data yang akurat maka dilakukan analisis 

data. Penelitian ini menggunakan teknis analisis data model alir-interaktif melalui 

tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. 

Analisis diimbangi dengan menyajikan data dan dikonfirmasikan dengan teori atau hasil 

penelitian terdahulu sehingga dapat diperoleh simpulan yang tepat.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kota Surakarta dan mengambil subyek yaitu Sekolah 

Dasar Muhammadiyah Kottabarat Surakarta. Sekolah Dasar Muhammadiyah Kottabarat 

Surakarta terakreditasi A dan memiliki berbagai prestasi dalam bidang akademik dan 

non-akademik. Berdasarkan tahap pengumpulan data menunjukkan pengelolaan 

pembelajaran berorientasi literasi numerasi di Sekolah Dasar yang dilakukan selama 

masa pandemi Covid 19 dengan metode online. Pada tahap reduksi data, dilakukan 

eliminasi data yang tidak diperlukan dan mengumpulkan data yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Data yang diperlukan yaitu kegiatan pembelajaran berorientasi literasi 

numerasi sebagai aktivitas kurikuler dan kegiatan cooking class sebagai aktivitas 

ekstrakurikuler.  Setelah diperoleh data yang relavan selanjutnya merangkum dan 

memilih data yang penting pada kegiatan pembelajaran kurikuler dan ekstrakurikuler 

dalam tiga aspek yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian.  

Melalui kegiatan wawancara dengan Kepala sekolah mengungkapkan:  

“… Seperti yang saya bilang tadi Mbak, untuk administratif fisik dokumen RPP 

itu penting ya untuk kedisiplinan administrasi. Jadi guru tetap membuat RPP sesuai 

arahan dinas atau format resmi pemerintah baik yang satu lembar maupun format 

lama. Kalau sekolah tidak ada format tersendiri yang ditentukan, hanya rencana guru 

mau ngapain gitu aja mbak, yang simpel tapi jelas begitu. Mau ngajar apa, medianya 

pakai apa, sumbernya buku apa saja, evaluasinya bagaimana, ya intinya kegiatannya 

jelas tujuan dan manfaatnya”.  

Berdasarkan penjelasan kepala sekolah ditegaskan bahwa setiap sekolah 

memiliki kebijakan yang berbeda-beda berkaitan dengan penyusunan RPP. Dalam 

praktek perencanaan yang terjadi pada lapangan terdapat berbagai format RPP yang 

beragam, baik format lama dan format satu lembar yang digunakan sebagai rencana 

pembelajaran di masa pandemi.  

Setiap pelaksanaan pembelajaran tak luput dari kekurangan sehingga harus 

dilakukan perbaikan, pentingnya RPP dalam hal ini berperan sebagai kontrol terhadap 

tahapan pembelajaran yang menjadi kelemahan dan kelebihan. Hadirnya kegiatan 
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refleksi guru terhadap perencanaan pembelajaran harus dilakukan secara simultan agar 

diperoleh pengalaman belajar yang selalu meningkat kualitasnya. Sebagaimana 

diungkapkan guru kelas V yaitu  

“… setiap guru pasti akan membuat RPP sebagai senjata dalam mengajar. 

RPP ini dibuat berdasarkan telaah silabus yang ada kemudian kami 

kembangkan sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa kami. Saya 

pribadi selalu memperhatikan RPP saya, karena RPP saya selalu saya 

kembangkan, saya buat siklus per siklus seperti PTK. Karena kalua dibuat 

seperti itu, kita bisa melihat kelebihan dan kekurangan pembelajaran kita. 

Sekolah sudah memutuskan untuk menyusun bahan belajar sendiri, 

sehingga guru harus menyusun materi-materi yang relevan dengan tema 

sesuai silabus. Khusus literasi numerasi kami akan menyusun Bahan 

Belajar Daring Matematika”.  

Perencanaan pembelajaran diwujudkan secara nyata oleh guru sebagai bagian 

dari kompetensi profesionalnya dalam menysusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) berorientasi literasi numerasi. Pencapaian kompetensi dalam pembelajaran dapat 

dikontrol melalui RPP yang menunjukkan bahwa  guru mampu menyajikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi siswa dengan perencanaan yang baik.  

Berdasarkan dokumentasi dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

relevan dengan pembelajaran literasi numerasi, diperoleh buku karya guru kelas V yaitu 

Bahan Belajar Daring. 

 
Gambar 1. Buku BBD khusus Matematika karya Guru 

Dalam rangka mendesain pembelajaran berorientasi literasi numerasi, maka 

Guru kelas V menyusun Bahan Belajar Daring atau BBD sebagai buku rujukan utama 

dalam pembelajaran sehingga siswa tidak mengalami kebingungan dalam referensi 

belajar.  BBD disusun dengan merujuk pada referensi buku-buku pembelajaran yang 

relevan. Buku BBD memuat materi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku dan ditambahkan suplemen soal yang beragam dengan konteks personal, 

konteks sosial dan budaya, serta konteks saintifik yang memuat konten sesuai domain 

konten pembelajaran matematika.  
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Gambar 2. Contoh persoalan literasi numerasi konteks individu 

Dokumentasi pada soal evaluasi pembelajaran berorientasi literasi numerasi 

menunjukkan bahwa pembudayaan literasi numerasi mendapatkan tantangan baru yaitu 

karakteristik soal yang memuat konteks personal, sosial-budaya, dan saintifik, serta 

berkriteria HOTS. 

 
Gambar 3.contoh muatan konteks sosial-budaya dalam suplemen AKM 

 

Soal berorientasi literasi numerasi memuat domain konten yang beragam baik 

bilangan, geometri dan pengukuran, dan ketidakpastian. Guru melakukan kolaborasi 

konteks literais numerasi dan domain matematika yang sesuai supaya memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna. Guru menentukan konteks soal  berbasis budaya 

dengan pertimbangan minat siswa pada hal yang mudah dikenali seperti makanan 

tradisional. 
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Gambar 5. Pemanfaatan aplikasi zoom meeting untuk kegiatan pembelajaran 

 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara online penuh menggunakan 

paltform Zoom Meeting. Pemilihan platform ini berdasarkan pertimbangan kemudahan 

akses dan fitur yang menunjang pelaksanaan belajar secara virtual. Kesepakatan dengan 

orang tua siswa juga mendukung pelaksanaan pembelajaran secara online dengan 

aplikasi tersebut. 

 

Pembahasan 

Pembelajaran literasi numerasi dalam kegiatan kurikuler 

Hernawan, (2018) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan 

interaksi antara siswa-guru, siswa-siswa, dan siswa-bahan belajar yang memerlukan 

pengelolaan lingkungan berdasarkan analisis kebutuhan siswa, hasil interpretasi 

karakteristik siswa, analisis tujuan pembelajaran berdasarkan silabus, merumuskan 

materi pembelajaran yang relevan, memutuskan strategi pembelajaran yang tepat, dan 

menggunakan media yang mendukung keterampilan siswa. Kemampuan perencanaan 

pembelajaran yang mencakup pemilihan metode, pemilihan strategi, pemilihan teknik 

dan media pembelajaran hingga penilaian pembelajaran menjadi representasi 

kompetensi guru sendiri (Diandra et al., 2020). Salah satu srategi pembelajaran literasi 

numerasi yang menggunakan strategi problem based learning digadang-gadang mampu 

memberikan pengalaman yang menunjang kapasitas literasi numerasi siswa dengan 

mengkolaborasikan kemampuan psikomotorik, kemampuan audio, maupun kemampuan 

visual siswa dalam berbagai media pembelajaran (Smith & Cekiso, (2020);Andani et al., 

(2021); Vetter et al., (2020). 

Pemilihan media belajar dan bahan belajar yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran mempertimbangkan kebutuhan dan kemudahan penggunaannya. Modul 

BBD dirancang untuk dipergunakan secara kolaboratif dengan media digital lain yaitu 

kanal You Tube. Penggunaan platform digital diklaim memiliki keunggulan seperti 

kemudahan penggunaan dan menggugah partisipasi siswa dalam berdiskusi, sehingga 

guru dengan perbedaan gaya mengajar dapat membangkitkan motivasi belajar siswa 

melalui pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa meningkat (Noer et al., (2021);Sulthon et al., (2021);Atma et al (2021)). 

Kompetensi numerasi harus dikolaborasikan dalam pengetahuan lain baik dalam 

konteks sosial maupun saintifik. Penjelasan yang mendukung konsepsi tersebut yaitu 
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bahwa literasi numerasi dapat membantu individu dalam mengenal dan menerapkan 

peran pengetahuan matematis dalam kehidupan nyata yang dijadikan sebagai dasar 

dalam mengambil keputusan terhadap permasalahan pada konteks sosial maupun 

individu (Abdullah & Richardo, 2017). Banyak persoalan dalam kehidupan sehari-hari 

yang memerlukan pemecahan dari sudut pandang matematis. Perencanaan dalam 

evaluasi pembelajaran dilakukan dengan menyusun soal-soal evaluasi dengan kriteria 

HOTS. GTK DIKDAS (2019) telah menjelaskan pentingnya menyusun evaluasi dengan 

kriteria HOTS agar siswa mampu menyelesaikan persoalan numerasi dengan 

pembiasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui kegiatan menalar, melakukan 

analisa, serta melakukan evaluasi dan memilih alternatif pemecahan masalah dengan 

tepat. Untuk menyusun soal kriteria HOTS guru perlu membuat kisi-kisi yang 

menggambarkan secara garis besar konteks, konten, domain, bahkan sub-domain apa 

yang akan diujikan atau dievaluasi. Dengan begitu guru dimudahkan dalam penyusunan 

butir soal yang beragam dan tidak monoton. Pemilihan Kata Kerja Operasional yang 

tepat juga menunjukkan kualitas soal apakah masuk pada kriteria LOTS atau HOTS.  

Penyusunan soal dengan kriteria HOTS diperlukan pelatihan terlebih dahulu 

agar guru memahami langkah-langkah yang benar dalam menyusun soal. Hal ini 

dijelaskan oleh Kepala Sekolah “… kami menyelenggarakan pelatihan atau workshop 

ya bagi guru-guru supaya memiliki kemampuan dalam menyusun soal High Order 

Thhinking Skills atau HOTS. Kami mengundang berbagai narasumber baik pengawas 

sekolah maupun akademisi”. Berdasarkan penjelasan kepala sekolah tersebut tampak 

bahwa pada dasrnya guru sangat memerlukan bantuan baim berupa penjelasan maupun 

dukungan dalam merancang soal HOTS. Penguatan keterampilan menyusun soal 

evaluasi harus selalu diberikan agar kualitas pengendalian pembelajaran terjaga dan 

meningkat. Pemahaman yang dimiliki guru berkaitan dengan evaluasi berbasis HOTS 

masih perlu ditingkatkan dan dikuatkan dengan ditunjukkannya hasil penelitian bahwa 

guru masih mengalami kendala dalam merencanakan serta menganalisis soal HOTS 

(Maryani & Martaningsih, 2020). Penyusunan soal HOTS dapat dilakukan secara 

individu maupun berbasis kelompok guru untuk memudahkan pembuatannya. Dengan 

menyusun soal secara kolektif memberikan pengalaman yang positif bagi guru dan 

meningkatkan kualitas soal pada berbagai konteks. 

Soal numerasi dengan mengangkat isu sosial-budaya setempat menghadirkan 

bentuk baru dan memberikan kesan ramah dan dibutuhkan oleh anak. Belajar 

penyelesaian persoalan matematis secara realistis memberikan pengalaman belajar lebih 

menyenangkan bagi anak-anak. Menurut Hidayati et al., (2020) Penyelesaian persoalan 

yang membutuhkan kemampuan menalar memerlukan keterampilan berpikir secara 

kombinatoris sebagai salah satu tahapan proses menalar yang dapat membangun 

pengetahuan berdasarkan pengalaman individu. Dalam gambar 3 memuat persoalan 

makanan tradisional sebagai obyek kasus dengan memadukannya pada domain pola 

bilangan.  Penyelesaian soal tersebut memerlukan kompetensi penalaran dengan 

menganalisis pola bilangan yang disajikan dan menggunakan pengetahuan operasi 

aljabar untuk menentukan pola berikutnya. Pengambilan keputusan berdasarkan 

pertimbangan rasional matematis yang tepat menghasilkan jawaban yang tepat pula. 

Penyelesaian persoalan yang sistematis membentuk pengetahuan yang utuh pada 

kemungkinan-kemungkinan alternatif solusi yang dapat diambil.  

Kolaborasi dalam meramu materi belajar dan teknologi menunjukkan 

kemampuan TPACK guru yang memadai dan kekinian. Diperlukannya kompetensi 

TPACK apalagi pada masa pandemi ini sebagaimana diungkapkan Stefani et al., (2021)  
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berdasarkan prakondisi di lapngan bahwa (a) model pembelajaran di masa pandemi 

harus menyesuaikan kebutuhan dan kondisi siswa, (b) penggunaan media teknologi 

cenderung membuat guru menjadi pusat pembelajaran dimana siswa hanya menyimak 

saja, (c) eksplorasi materi dan kolaborasi materi dengan permasalahan yang faktual 

kurang difasilitasi karena durasi pembelajaran yang cukup singkat, (4) fasilitas 

teknologi dan jaringan yang berbeda setiap siswa sesuai dengan kemampuan ekonomi 

keluarga sehingga tidak dapat dijadikan standart keberhasilan metode belajar secara 

online. Sangat jelas bahwa kompetensi TPACK penting untuk dimiliki guru masa kini 

dengan perubahan paradigma belajar dan pelaksanaan pembelajarannya yang dinamis.  

Pemilihan media zoom meeting tetap menjadi alternatif utama dalam 

pembelajaran sebagaimana Sulastri et al., (2021) mengungpkan bahwa pembelajaran 

digital didukung oleh pertimbangan (1) pembelajaran dapat dilakukan kapanpun sesuai 

kesepakatan tanpa terikat ruang dan waktu, (2) fleksibilitas pembelajaran dan 

kemudahan akses bahan belajar maupun sumber belajar, (3) siswa telah mampu 

mengoperasikan perangkat baik HP dan PC, (4) kemampuan menggunakan perangkat 

digital meningkat, dan (5) memungkinkan peralihan media belajar dari ruang kelas 

menjadi virtual. Pembelajaran jarak jauh membuat penggunaan teknologi jaringan 

semakin menguat dalam kehidupan manusia tak terkecuali dalam dunia pendidikan. 

Diperlukan identifikasi dalam domain pendekatan digital learning process sebagai 

prinsip pengaturan pembelajaran yang baru, bagaimana interaksi antarsiswa terjaga, dan 

bagaimana pembentukan pengetahuan siswa dapat diakomodasi oleh teknologi jaringan 

yang digunakan (Engelbrecht et al., 2020). Penggunaan teknologi jaringan selama masa 

pandemi memberikan pengalaman pembiasaan baru yang menandai tonggak sejarah 

dalam pengembangan budaya pengajaran digital dalam pendidikan baik bagi guru dan 

siswa dimana interaksi guru dan siswa dilakukan secara virtual bahkan sumber belajar 

dan evaluasi dilakukan secara online, namun bagi kelompok lain terdapat 

ketidaksetaraan yang mencolok akibat pandemi Covid 19 dimana teknologi digital 

menjadi kebutuhan utama justru menjadi masalah dalam kegiatan pembelajaran (Adler 

(2021) ;Backes,Baumann,Harion,Sattler & Lenz (2021);Borba, (2021)).   

Penggunaan internet dalam konteks pendidikan semakin menonjol pada masa 

Pembelajaran jarak jauh, namun dalam penggunaannya perlu dilakukan identifikasi 

pada tiga domain dalam pendekatan baru digital learning yaitu prinsip-prinsip desain 

pengaturan baru, interaksi sosial dan konstruksi pengetahuan, serta alat dan sumber 

dayanya (Engelbrecht et al., 2020). Dilakukannya pembiasaan baru dalam belajar 

khususnya literasi numerasi dengan berbagai jenis soal dan level kesulitan yang berbeda 

menimbulkan kesulitan tersendiri bagi siswa. Untuk itu diperlukan pengelolaan 

pembelajaran numerasi dengan memperhatikan kegiatan pembelajaran seperti 

penggunaan model problem based learning, kolaborasi aktifitas psikomotor, audio, 

maupun visual dalam media belajar, serta memahami keterbatasan dari guru sendiri 

dalam pemanfaatan berbagai media (Smith & Cekiso (2020);Andani, Pranata, & 

Hamdu. (2021);Vetter et al., (2020).  

Media penilaian pembelajaran berorientasi literasi numerasi online melalui 

google form. Penilaian secara online melalui google form berdasarkan pertimbangan 

kemudahan penggunaan oleh siswa dan fitur yang ada mendukung pengembangan 

bentuk soal bagi guru. Penggunaan evaluasi berbasis kertas dan berbasis digital 

memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing sesuai dengan kondisi sekolah dan 

siswa. Ketepatan, efektifitas, serta obyektifitas menjadi poin penting sebagai 

pertimbangan dalam menentukan media evaluasi yang digunakan agar memberikan 
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kemudahan bagi siswa maupun guru sebagaimana dijelaskan  Deviana & Sulistyani 

(2021). Pemanfaatan google form dalam kegiatan evaluasi pembalajaran banyak 

digunakan guru karena berbagai kemudahan, kecepatan, praktis, dan efisien (Aso et al., 

2021) tetapi penggunaan google form juga memiliki kelemahan yaitu memerlukan 

jaringan internet yang stabil dan fitur dari google form belum bisa digunakan untuk tipe 

soal menjodohkan (Iqbal et al., 2018).  

Pada pelaksanaannya tetap diperlukan dukungan belajar secara terstruktur 

berupa petunjuk, motivasi, serta contoh yang diiringi dengan pembelajaran yang 

dialogis untuk melengkapi sehingga tercapai tujuan belajar yang diharapkan (Bakker, 

Smit, & Wegerif (2015);Sa’adah, Ningrum, & Farikha (2021)). Diperlukan kolaborasi 

yang baik dari pihak sekolah dan orang tua sehingga pelaksanaan pembelajaran berjalan 

optimal dengan kondisi yang terbatas. Dalam konteks literasi numerasi secara eksplisit 

diungkapkan bahwa kualifikasi pendidikan orang tua, hubungan anak dan orang tua 

yang harmonis, keterlibatan sekolah, serta kualifikasi pendidikan guru menjadi 

prediktor potensial dalam pencapaian kompetensi matematika sepanjang masa kanak-

kanak (Evans & Field (2020);Sani & Burghes (2021)). 

 

Pembudayaan literasi numerasi dalam kegiatan ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 

diluar jam belajar dibawah bimbingan dan pengawasan satuan Pendidikan. Kegiatan 

ekstrakurikuler bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan 

kepribadian, Kerjasama, dan kemandirian. Untuk mencapai tujuan kegiatan 

ekstrakurikuler dilakukan pengembangan tahap (1) mengidentifikasi kebutuhan, potensi, 

dan minat peserta didik, (2) menganalisa sumber daya yang dibutuhkan, (3) memenuhi 

kebutuhan sumber daya sesuai pilihan peserta didik, (4) Menyusun program kegiatan 

ekstrakurikuler, dan (5) menetapkan bentuk kegiatan yang diselenggarakan. 

Kegiatan ekstrakurikuler disetiap sekolah berbeda-beda tergantung pada kondisi 

siswa dan ketersediaan sarana dan prasarana. Tidak semua kegiatan ekstrakurikuler 

yang diselenggarakan sekolah berorientasi literasi numerasi karena pada prinsipnya 

kegiatan ini mewadahi bakat dan minat siswa diluar kegiatan akademik.  

 
Gambar 7. Kegiatan cooking class 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang berorientasi literasi numerasi yang 

mewadahi minat siswa yaitu Cooking class. Cooking class merupakan salah satu 

ekstrakurikuler yang mewadahi siswa dengan minat kuliner.  Pada masa pandemi 

sekolah meniadakan kegiatan ekstrakurikuler karena pelaksanaan ekstrakurikuler secara 

daring tidak maksimal. Untuk itu dilakukan transformasi kegiatan ekstrakurikuler 

dengan kegiatan “Gembira Belajar” melalui kegiatan cooking class. Dalam interaksi dan 
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kegiatan memasak tersebut terdapat keterampilan literasi numerasi yaitu konversi satuan 

standar dan ukuran rumah tangga. Keterampilan ini dapat menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari berkaitan dengan ukuran bahan makanan. 

Pada kegiatan memasak dalam kehidupan sehari-hari diperlukan kompetensi 

literasi numerasi. Sebagaimana dijelaskan Brante & Brunosson (2014) bahwa 

matematika merupakan mata pelajaran sekolah yang sangat berperan dalam home and 

consumer studies (HCS) dimana seseorang menggunakan pengetahuan dari kelas 

matematika dalam situasi dapur atau memasak sehingga tidak terjadi masalah. 

Pengetahuan tersebut dapat berupa pengetahuan pecahan, satuan berat, atau suhu dan 

waktu. Dengan memiliki literasi numerasi yang memadai maka persoalan dalam 

kehidupan sehari-hari dapat terselesaikan dengan baik.  

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa: (1) pengelolaan 

pembelajaran literasi numerasi di Sekolah Dasar melalui kegiatan kurikuler dilakukan dengan 

perencanaan yang meliputi RPP, perencanaan bahan belajar, perencanaan soal evaluasi, dan 

perencanaan media belajar. Pelaksanaan pembelajaran literasi numerasi melalui platform 

zoom meeting, yang dilanjutkan dengan belajar mandiri melalui BBD dan  kanal You Tube. 

Pengendalian dilakukan pada kegiatan perencanaan baik RPP maupun soal HOTS dengan 

menyesuaikan indikator kompetensi yang harus dicapai. Pengendalian pelaksanaan 

pembelajaran berorientasi literasi numerasi dilakukan dengan supervisi maupun observasi 

secara langsung pada kegiatan pembelajaran, serta evaluasi secara reflektif. Sedangkan 

pengendalian dalam evaluasi dilakukan secara berkala setiap minggu melalui kegiatan (Try 

To Succes) TTS. 2) kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung literasi numerasi melalui 

kegiatan cooking class. Melalui kegiatan cooking class siswa mengasah keterampilan literasi 

numerasi dalam memahami ukuran bahan makanan dalam bentuk standar maupun ukuran 

rumah tangga, konsep pecahan, berat, suhu, bangun ruang dan waktu.   

Berdasarkan temuan di lapangan bahwa pembudayaan literasi numerasi  

ditunjang dengan adanya program pendukung yaitu Pembimbing akademik, face to 

video, coaching clinic, dan TTS. Oleh karena itu penelitian yang serupa sebaiknya 

mengkaji lebih dalam kegiatan-kegiatan yang menunjang pembudayaan literasi 

numerasi tersebut agar diperoleh struktur pengetahuan dan keilmuan secara menyeluruh 

dan mendalam terkait pembudayaan pembelajaran berorientasi literasi numerasi. 
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